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ABSTRAK 

Mata pelajaran fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang dapat mengembangkan 

kemampuan analitis, kritis, induktif, dan deduktif dalam pemecahan masalah melalui kegiatan 

ilmiah. Namun beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa fisika merupakan mata pelajaran 

yang kurang diminati karena sebagian besar siswa menganggap fisika bersifat abstrak, sulit 

dipahami, dan tidak terkait dengan kehidupan sehingga berdampak pada rendahnya pemahaman 

mahasiswa terhadap fisika. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan respon mahasiswa 

terhadap pembelajaran berbasis riset pada materi aliran fluida. Peserta merupakan mahasiswa di 

tahun kedua Program Studi Pendidikan Fisika FKIP Universitas Palangka Raya, yang terdiri dari 

20 orang yang mengikuti perkuliahan Termodinamika. Instrumen yang digunakan adalah 

instrumen angket respon tes pemahaman konsep. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa 

memberikan respon positif terhadap pembelajaran berbasis riset yang telah diikutinya. 

Berdasarkan penelitian ini, kegiatan pembelajaran berbasis riset dapat dipertimbangkan sebagai 

salah satu alternatif untuk melakukan kegiatan pembelajaran yang bermakna, khususnya dalam 

pembelajaran fisika. 

Kata Kunci: aliran fluida, fisika, pembelajaran IPA, research based learning 

 

 

PENDAHULUAN 

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran IPA yang dapat 

mengembangkan kemampuan analitis, kritis, induktif, dan deduktif dalam 

pemecahan masalah melalui kegiatan ilmiah (Sahin & Yagbasan, 2012). Kegiatan 

pembelajaran fisika dilaksanakan melalui eksplorasi, eksperimen, dan pemecahan 

masalah untuk menjelaskan berbagai fenomena yang terjadi melalui kegiatan 

ilmiah. Kegiatan eksplorasi yang dilakukan bertujuan untuk memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa untuk memperoleh informasi secara komprehensif. 

Kegiatan eksperimen yang dilakukan bertujuan untuk membuktikan atau 

menemukan konsep dan prinsip ilmiah (Hartanto, 2016). Proses 

mengkomunikasikan hasil percobaan menjadi bagian yang sangat penting dalam 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Oleh karena itu, pembelajaran fisika 

hendaknya mengakomodasi kegiatan-kegiatan tersebut untuk mewujudkan tujuan 

pembelajaran fisika yang efektif. 

Namun beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa fisika merupakan 

mata pelajaran yang kurang diminati karena sebagian besar siswa menganggap 
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fisika bersifat abstrak sehingga berdampak pada rendahnya kemampuan berpikir 

kritis dan pemecahan masalah siswa (Sahin & Yagbasan, 2012; Hartanto et al., 

2023). Lebih lanjut Usmeldi (2016) juga mengungkapkan bahwa pembelajaran 

fisika lebih cenderung berpusat pada guru dimana siswa belum terlibat aktif dalam 

menemukan fakta, konsep, dan prinsip fisika. Model pembelajaran yang 

cenderung berpusat pada guru menjadikan siswa kurang kreatif karena tidak 

mencerminkan learning by doing (Hartanto, 2017; Marcelina & Hartanto, 2021). 

Hal ini disinyalir menyebabkan pemahaman mahasiswa terhadap konsep-konsep 

fisika relatif rendah. Metode ceramah tradisional menghasilkan sedikit atau tidak 

ada perubahan pada pemahaman sebagian besar siswa tentang cara kerja dunia 

fisik (Musasia et al., 2016). Mendengarkan ceramah bukanlah cara yang efisien 

untuk mempelajari mata pelajaran apa pun. Peserta didik harus aktif dalam 

menciptakan dan memperluas pengetahuannya sejak saat itu. 

Tamir (1991) telah menunjukkan bahwa bahkan guru yang pandai 

mengajar sekalipun masih memiliki keberhasilan yang terbatas dalam membantu 

siswa memahami fisika dengan menggunakan teknik ceramah. Musasia et al. 

(2016) menyatakan bahwa mengajukan pertanyaan teoritis, meminta mereka 

memikirkan sesuatu yang telah disampaikan guru; menyuruh mereka membuat 

prediksi, menyuruh mereka mengerjakan sesuatu di buku catatan, atau bahkan 

melakukan banyak demonstrasi, tampaknya tidak banyak berpengaruh. 

Pembelajaran fisika memerlukan sesuatu yang lebih terstruktur seperti praktik 

langsung atau melakukan eksperimen (hands-on), dan melatih siswa untuk 

berpikir (minds-on). Pola pembelajaran seperti ini akan melibatkan siswa untuk 

aktif terlibat dan memberikan penjelasan ilmiah berdasarkan pada aktivitas 

pengamatan atau eksperimen yang mereka lakukan (Musasia et al., 2016). Fisika 

harus dilihat sebagai mata pelajaran yang merangsang keingintahuan siswa, 

pikiran ingin tahu dan menuntut siswa untuk memecahkan masalah. Karakteristik 

fisika juga mengarah pada peningkatan keterampilan observasi, deduktsi, dan 

evaluatif (Suparno,2007), dan peningkatan pada kerja sama tim (Arifin et al., 

2022).  

Salah satu upaya yang dianggap strategis adalah dengan mengembangkan 

dan menerapkan pembelajaran berbasis riset. Beberapa penelitian telah 

menunjukkan pentingnya pembelajaran berbasis riset. Srikoon et al. (2014) 

menyatakan bahwa pembelajaran berbasis riset  adalah proses pembelajaran untuk 

membangun keterampilan abad ke-21 yang penting, Pembelajaran berbasis riset 

dapat menantang guru untuk memikirkan kembali pedagogi mereka yang biasa 

(Brew & Saunders, 2020); Pembelajaran berbasis riset dapat mencakup beberapa 

metode pembelajaran yang berbeda dalam satu proses pembelajaran (Usmeldi, 

2016; Usmeldi et al., 2017); Suntusia et al. (2019) menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis riset dapat membekali siswa dengan keterampilan yang 

kompleks; sedangkan Suyatman et al.  (2021) menyatakan bahwa pembelajaran 

berbasis riset merupakan pembelajaran yang mengacu pada permasalahan 
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kehidupan nyata sehingga siswa dapat mempraktikkan teknik dan keterampilan 

pemecahan masalah.  

Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, artikel ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan mendeskripsikan respon mahasiswa terhadap pembelajaran 

berbasis riset pada topik aliran fluida. Selain itu, pola pembelajaran berbasis riset 

pada topik aliran fluida juga akan dibahas dalam artikel ini. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini merupakan penelitian pre-experimental dan dilaksanakan di 

Program Studi Pendidikan Fisika FKIP UPR. Penelitian pre-experimental ini 

dilakukan pada satu kelompok yaitu kelompok eksperimen yang mendapatkan 

perlakuan (Sudaryono, 2019). Perlakuan berupa pembelajaran berbasis riset yang 

diimplementasikan pada mahasiswa yang mengikuti matakuliah Termodinamika. 

Seluruh mahasiswa yang terlibat dalam penelitian ini berjumlah 20 orang. 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang dilakukan untuk 

memperoleh data yang digunakan untuk memecahkan masalah yang sedang 

diteliti (Syofian Siregar, 2014). Data pada penelitian ini dikumpulkan dengan cara 

pemberian angket respon kepada mahasiswa pada akhir pembelajaran. Data 

respon peserta  didik dan  guru  diperoleh  melalui angket yang menggunakan 

skala likert. Angket disusun berdasarkan aspek yang berkaitan dengan  

implementasi pembelajaran berbasis riset. Data yang   telah   diperoleh   kemudian  

dianalisis secara deskriptif kuantitatif. 

Sedangkan untuk pola pembelajaran dikumpulkan dari catatan-catatan 

untuk data pola pembelajaran berbasis riset diperoleh dari lembar observasi 

selama pembelajaran diimplementasikan. Dengan pendekatan naratif (Creswell, 

2012), selanjutnya pola pembelajaran dideskripsikan secara rinci sebagai upaya 

untuk menggambarkan secara detail dan runtut dari proses pembelajaran berbasis 

riset pada topik aliran fluida.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Angket respon mahasiswa merupakan instrumen yang digunakan untuk 

mengetahui respon atau pendapat peserta didik tentang pembelajaran berbasis riset 

pada topik aliran fluida yang telah dilaksanakan.  Angket respon ini diberikan 

kepada mahasiswa setelah menyelesaikan seluruh kegitatan pembelajaran dan 

setelah tes akhir hasil belajar kognitif. Hasil analisis terkait respon mahasiswa 

disajikan seperti pada Tabel 1 sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Hasil analisis respon mahasiswa terhadap pembelajaran berbasis riset 

No. Pernyataan dalam angket 

Persentase 

Mahasiswa (%) 

SS S CS TS 

1. Perkuliahan melalui kegiatan riset membuat saya  lebih 80 20 0 0 
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No. Pernyataan dalam angket 

Persentase 

Mahasiswa (%) 

SS S CS TS 

aktif dalam belajar 

2. Perkuliahan yang dilaksanakan melalui riset membuat 

fisika lebih menarik untuk dipelajari 
80 20 0 0 

3. Belajar fisika dengan pembelajaran berbasis riset dapat 

melatih saya merancang dan melaksanakan eksperimen, 

menganalisis data, dan membuat kesimpulan 

100 0 0 0 

4. Permasalahan yang disajikan sangat terkait dengan 

fenomena yang ada di keseharian dan membuat saya 

tertantang untuk menyelesaikannya 

100 0 0 0 

5. Belajar fisika pembelajaran berbasis riset membuat saya 

lebih memahami konsep fisika pada fenomena di 

keseharian 

70 20 10 0 

6. Pembelajaran berbasis riset melatih  saya untuk saling 

bekerjasama &  membantu dengan teman-teman kelompok 

saya 

80 20 0 0 

Keterangan: SS = Sangat Setuju, S = Setuju, CS= Cukup Setuju, TS = Tidak Setuju 

 

Hasil angket respon yang disajikan pada Tabel 1 memperlihatkan bahwa 

mahasiswa memberikan respon positif terhadap pembelajaran berbasis riset pada 

materi aliran fluida yang telah dilaksanakan. Mahasiswa memberikan respon 

positif terhadap pelaksanaan pembelajaran berbasis riset yang dapat membawa 

mahasiswa untuk lebih terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, 

pembelajaran berbasis riset dapat membantu mahasiswa memahami konsep dan 

melatih keterampilan berkolaborasi antar mahasiswa. Berdasarkan respon terlihat 

bahwa mahasiswa memberikan respon positif terhadap pembelajaran. Mahasiswa 

merasa senang dengan suasana pembelajaran berbasis riset yang telah 

diimplementasikan. Hasil seperti ini juga diperoleh pada studi  Sumbawati & 

Anistyasari (2018) yang menemukan bahwa sebagian besar mahasiswa merasa 

nyaman mengikuti kelas dengan pembelajaran berbasis penelitian. Aktivitas 

pembelajaran melalui doing science memposisikan  mahasiswa sebagai subjek 

belajar aktif melalui kegiatan penyelidikan sehingga pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan dan bermakna (Hartanto, 2017). Selain itu, menurut hasil analisis, 

mahasiswa memberikan respon bahwa aktivitas pembelajaran melatih  untuk 

berkolaborasi antar mahasiswa. Tungkasamit (2019) menyatakan bahwa 

mahasiswa belajar membangun hubungan baik dengan mahasiswa lain, belajar 

bagaimana bekerja dalam kelompok dan memainkan perannya masing-masing. 

Suyatman et al. (2021) juga menyatakan bahwa apabila pembelajaran berbasis 

riset dilaksanakan dengan benar, maka peserta didik akan merasa senang karena 

pembelajaran berbasis riset mencakup aktivitas yang bervariasi dan tidak 

monoton. 
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Hasil yang diperoleh ini sangat terkait dengan pola pembelajaran berbasis 

riset yang telah diimplementasikan. Inti dari pembelajaran berbasis riset adalah 

melibatkan mahasiswa dalam masalah penyelidikan nyata  dengan menghadapkan 

mahasiswa dengan cara penyelidikan dan meminta mereka merancang cara 

mengatasi masalah. Melalui riset mahasiswa belajar menjadi seorang ilmuwan 

dalam upaya memeroleh pengetahuan. Triyanta (2018) menyatakan bahwa 

melalui pembelajaran berbasis riset  mahasiswa diharapkan memiliki sikap-sikap 

seperti seorang ilmuwan. Pembelajaran berbasis riset  mempunyai ciri-ciri yang 

memungkinkan siswa berlatih mencari, menyusun hipotesis, mengumpulkan dan 

mengolah data, serta menarik kesimpulan, yang pada akhirnya dapat membantu 

mereka memperoleh pemahaman dan pengetahuan yang lebih baik (Ramahwati, 

2016). Hal ini diwujudkan dalam pembelajaran seperti disajikan pada Gambar 4 

yang memperlihatkan kegiatan pengambilan data yang dilakukan oleh kelompok 

mahasiswa untuk memperoleh data kecepatan dan pola aliran udara di dalam 

ruangan yang dilengkapi dengan alat pendingin ruang (AC = air conditioner).   

 

   

Gambar 1. Dokumentasi mahasiswa saat melakukan pengambilan data 

menggunakan anemometer 

 

Gambar 1 memperlihatkan hasil pekerjaan mahasiswa dari percobaan 

aliran fluida. Melalui aktivitas ini mahasiswa diharapkan dapat menghubungkan 

antara interpretasi dan data yang diperolehnya. AC selalu berada di bagian atas 

ruangan atau di samping langit-langit. Udara dingin dari AC turun karena berat. 

Udara yang lebih dekat ke permukaan lantai lebih hangat dan lebih ringan (massa 

jenisnya lebih kecil) dibandingkan udara dingin (massa jenisnya lebih besar). Jadi, 

udara yang lebih hangat ini naik dan tempatnya digantikan oleh udara dingin yang 

berasal dari AC sehingga arus (perpindahhan) fluida atau dinamakan konveksi 
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terbentuk dengan cara ini. Aliran udara seperti ini yang membuat seluruh ruangan 

menjadi sejuk. Itu sebabnya agar konveksi terjadi, AC harus diletakkan di sisi atas 

ruangan. Jika unit AC dipasang di dekat permukaan tanah suatu ruangan, maka 

udara dingin yang berasal dari AC tidak akan naik dan sulit mendinginkan 

ruangan karena udara di bawah lebih padat dibandingkan udara yang ada di 

bagian atas. Temuan penelitian Hartanto (2017) menyimpulkan pembelajaran 

fisika disertai kegiatan percobaan dapat meningkatkan kemampuan dalam 

menafsirkan konsep fisika. Percobaan yang ada di dalam pembelajaran berbasis 

riset memungkinkan mahasiswa memahami hubungan antara apa yang diamati 

(hands on) dan ide-ide ilmiah yang mendasari pengamatan mereka (minds-on). 

Melalui kegiatan percobaan, akan lebih mudah untuk menjalin hubungan antara 

tindakan dan observasi (Hartanto, 2016) 

Penerapan pembelajaran berbasis riset dalam penelitian ini diintegrasikan  

dengan pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering dan Mathematics). 

Kombinasi pembelajaran berbasis riset terintegrasi STEM mendukung terciptanya 

pembelajaran yang berorientasi pada aktivitas mahasiswa, baik secara hands on 

maupun minds on. Secara singkat, kombinasi antara pembelajaran berbasis riset 

dan STEM diperlihatkan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Contoh permasalahan dalam pembelajaran berbasis riset terintegrasi 

STEM pada materi aliran fluida. 

Harian Kompas, 5 September 2023, memberitakan bahwa permintaan AC (Air 

Conditioner) mengalami peningkatan. Musim kemarau dengan cuaca yang sangat panas 

membuat permintaan AC mengalami peningkatan. AC merupakan rangkaian mesin yang 

memiliki fungsi sebagai pendingin udara yang berada di sekitar mesin pendingin tersebut. 

Tahukah kamu, mengapa AC selalu dipasang dibagian atas dari suatu ruangan? 

Bagaiman pola aliran udara di dalam ruangan ber-AC tersebut? 

Science Technology Engineering Mathematics 

Pemahaman 

konsep 

perpindahan 

kalor dengan 

cara konveksi. 

Pemahaman 

konsep pola 

aliran udara 

dalam ruangan 

ber-AC. 

Penggunaan internet 

untuk mencari literasi 

tentang perpindahan 

kalor dengan cara 

konveksi dan aliran 

udara pada ruangan 

ber-AC 

Merancang desain 

ruangan untuk riset 

pola aliran udara; 

Mengukur aliran 

udara di dalam 

ruangan ber-AC 

dengan 

menggunakan alat 

ukur anemometer; 

Menggunakan 

pengukuran dengan 

menggunakan alat 

ukur panjang. 

Menggunakan konsep 

vektor untuk 

menggambar vector 

kecepatan aliran 

udara pada ruangan 

ber-AC. 

 

 

Pola pembelajaran berbasis riset dalam penelitian ini diadopsi sintaks dalam 

pembelajaran berbasis riset yang dilakukan oleh Priantari et al. (2022), Usmeldi 
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(2015) dan Usmeldi (2016). Langkah pertama adalah permasalahan mendasar 

yang berkaitan dengan posisi alat pendingin ruangan atau AC dalam suatu 

ruangan. Langkah kedua adalah inventarisasi aspek-aspek yang mendukung 

proses penelitian (rancang percobaan pengukuran kecepalan dan pola aliran udara 

dalam ruangan ber-AC beserta kelengkapan alat dan bahan). Langkah ketiga 

adalah pengumpulan data literasi untuk memahami lebih dalam aspek-aspek 

pendukung proses penelitian dari penelusuran website, artikel-artikel ilmiah, dan 

media-media lain yang relevan dengan topik riset. Langkah keempat adalah 

melaksanakan kegiatan pengumpulan data berdasarkan rancangan yang telah 

disusun sebelumnya. Penelitian mahasiswa diakhiri dengan langkah terakhir 

(langkah kelima) berupa pelaporan hasil penelitian dan metaliterasi yang telah 

dilakukan oleh mahasiswa. Langkah-langkah tersebut menggambarkan bagaimana 

mahasiswa melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan 

pembelajaran berbasis riset dalam upaya meningkatkan pemahaman mahasiswa 

pada materi aliran fluida. Berikut uraian dari langkah-langkah pembelajaran 

berbasis riset yang diimplementasikan dalam penelitian ini. 

 

Tabel 3. Kegiatan pembelajaran berbasis riset yang diimplementasikan pada 

topik aliran fluida 

Tahap Kegiatan Pembelajaran 

Pengajuan permasalahan 

mendasar tentang posisi alat 

pendingin ruangan atau AC 

dalam suatu ruangan 

Pengajar bertanya pada mahasiswa apakah mereka pernah 

melihat alat pendingin ruangan (AC), kemudian 

menanyakan dimana umumnya AC diletakkan? 

Bagaimana pola aliran udara pada ruangan ber-AC 

tersebut? 

Mahasiswa menyatakan tanggapan atau pendapatnya 

mengenai pertanyaan yang telah disajikan. 

Mahasiswa bersama kelompoknya mulai melakukan  

diskusi awal untuk persiapan penelitian 

Menginventarisasi aspek-

aspek pendukung proses 

penelitian yang akan 

dilakukan 

Pengajar menyampaikan aspek-aspek yang harus 

dipahami terlebih dahulu agar proses penelitian dapat 

berjalan dengan baik dan lancar 

Mahasiswa bersama kelompoknya menuliskan 

aspekaspek yang harus dipahami terlebih dahulu sebelum 

melaksanakan penelitian. 

Mahasiswa bersama kelompoknya berbagi tugas untuk 

menemukan dan memahami aspek-aspek yang harus 

dipahami terlebih dahulu sebelum melaksanakan 

penelitian. 

Mahasiswa bersama kelompoknya mulai melakukan 

diskusi awal aspek-aspek yang telah dipahami sebelum 

melengkapinya dengan menggunakan sumber internet. 

Pengumpulan data literasi 

untuk memahami lebih 

Mahasiswa bersama kelompoknya sesuai pembagian  

tugasnya melakukan pencarian sumber-sumber data 
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Tahap Kegiatan Pembelajaran 

dalam tentang  konveksi 

alami (natural convection) 

fluida  dari penelusuran 

website dan channel youtube. 

literasi yang diperlukan dalam mendukung penelitian 

yang akan dilaksanakan.    

Dosen memeriksa hasil-hasil pencarian yang telah 

dilakukan oleh masing-masing kelompok dan 

memberikan saran pencarian lain jika hasil yang 

ditemukan mahasiswa masih belum tepat.   

Melaksanakan pengumpulan 

data berdasarkan rancangan 

yang telah disusun 

Pada tahap ini bisa mahasiswa melakukan 

penyelidikan/percobaan/eksperimen, pengumpulan data, 

dan analisis data untuk menjawab permasalahan yang 

telah diajukan di awal. Mahasiswa mengukur dan 

menghitung kecepatan dan pola aliran udara pada 

ruangan ber-AC. 

Menyajikan/ mempresentasi 

kan hasil penelitian 

mahasiswa 

Mahasiswa membangun FGD intern kelompok untuk 

persiapan presentasi; Mahasiswa melaksanakan 

presentasi dengan  mensimulasikan proses penelitian 

sesuai bagiannya masing-masing; Membuka sesi tanya 

jawab dengan anggota kelompok lain; Menyimpulkan 

penelitian yang telah dilakukan.   

 

Inti dari pembelajaran berbasis riset adalah melibatkan mahasiswa dalam 

masalah penyelidikan nyata  dengan menghadapkan mahasiswa dengan cara 

penyelidikan dan meminta mereka merancang cara mengatasi masalah. Melalui 

riset mahasiswa belajar menjadi seorang ilmuwan dalam upaya memeroleh 

pengetahuan. Triyanta (2018) menyatakan bahwa melalui pembelajaran berbasis 

riset  mahasiswa diharapkan memiliki sikap-sikap seperti seorang ilmuwan. 

Pembelajaran berbasis riset  mempunyai ciri-ciri yang memungkinkan siswa 

berlatih mencari, menyusun hipotesis, mengumpulkan dan mengolah data, serta 

menarik kesimpulan, yang pada akhirnya dapat membantu mereka memperoleh 

pemahaman dan pengetahuan yang lebih baik (Ramahwati, 2016).   

 

KESIMPULAN 

Tanggapan mahasiswa terhadap pembelajaran berbasis riset terintegrasi 

STEM secara umum memberikan tanggapan yang positif bahwa pembelajaran ini 

dapat memberikan beberapa perubahan pada diri mahasiswa, yaitu pembelajaran 

ini dapat membantu mereka mengatasi kesulitan dalam memahami konsep fisika 

dan meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran melaui kegiatan 

percobaan. Selain itu pembelajaran ini dapat memberikan perasaan senang karena 

mahasiswa belajar bersama secara berkelompok dan mahasiswa terlihat tertarik 

dalam mengikuti pembelajarannya. 

Tahap-tahap pembelajaran riset terintegrasi STEM sudah memperlihatkan 

aktivitas mahasiswa  melakukan proses riset. Sintaks riset pembelajaran berbasis 

riset yang dilaksanakan, yaitu ask (merumuskan pertanyaan), investigate 
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(merencakanan penyelidikan dan mengumpulkan data), create (menganalisis data 

dan menginterpretasikan hasil),  discuss (mendiskusikan temuan penyeldiikan dan 

membuat simpulan), reflect (melakukan refleksi dan membuat hubungan antar 

konsep). 
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